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Sesungguhnya
Allah dan Rasul-Nya telah Mengharamkan
Nikah Mut’ah untuk Selama-lamanya
sampai Hari Kiamat

Abdul Hakim Abdat

wlah silsilah vang pertama dari

silsilah  kam mengenai agama

Sy'ah yang kami tulis dengan
_ tinta merah. Yang menunjukkan
kemarahan kaum Muslimin terhadap salu
agama yang menasabkan dan menganak-
kan diri mereka kepada lslam, padahal
bukan Islam dan........

il 28 i by
Sesungguhnya Rafidhah (Syfah) it bu-
kan orang-orang fslam. (Perkataan Imam
forws Hazm di kitabnya al -Fishal, 2/78 &
4181-182) .

Kami pilih yang pertama nikah
mut'ah yang pada hakikamya sebuah
perzinahan besar-besaran yang ditutup
oleh kaum Sy'ah dengan pakaian nikah
dengan sejunlah  alasan yang lebih lemah
dari sarang faba-laba:
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.Dan sesungguhnya rumah yang paling
lemah ialah rumoh laba-laba kalou me-

reka mengetabnd. (al-Ankabut: 1)

Karena mereka telah jadikan nikah
mutah ini scbagat perangsang bagi pe-
muda-pemuda yang jahid yang Gdak me-
ngerti sama sekali tentang halakat ajaran
agama Syi'ah. Kepada para pembaca yang
saya hormati tautilah pambahasan ringas
akan tetapi mudah dipabamni dan menarik
tentang mkah mut'ah ini.

- Hadits R ertama
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Dari Alv (bin Abt Thalib). Sesungguhnya
Nabi ;‘% telah melarang nikah mutah
pada hart (peperangan) Khatbar darn be-
ligu pun (melarang) memakan daging ke-
ledai-keledat kampung/peliharaan,
Hachts Shahih Riwayat: Bukhari (5/78

dan 6/129); Fathu af-Bar, 9/166-167;
Muslirn, 4/134-135:. Svareh  Musiim
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Jua W189-100; Malik dalam Tanwirn al -
Hhoeahk Syarah Muweatha': 2774, Tirmi-
o (27295); Nasali (6/125 dan 126); Ah-
ind (1/142); Darimi (2/140}.

Dari hadits ini kita mengetahu
hohwa Syi'al bukan hanya menyalain dan
meliwan  Allah dan Rasul-Nya, bahkan
mercka Juga menentang Ali bin Abi Thalib
ynng menurut  mereka sebagai Imam
ma'shum pertamal? Menurut madzlab All,
mikah mut'zh itu haram! Menurut agama

Syi'ah halal, bahkan ibadah!
oadits Kedua
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Dari bas bin Salamah, dari bapaknya

(Salamah bin Akwa); ia berkata: Rusu-
lllah  £¥  telah memberikan rukh-
shahkeringanan pada tahun authas un-
twk (nikah) mut'ah tiga har, kermudian be-
liay melarangmya (vakni melarang mutah
setelaly membert izin rukhishah selama
tiger har ). (HSR. Muslim (4/131))

Tahun authas ialah talun fathu Makkah
(tahun 8 1 ).

Cadits Ketiga
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Dari Rabl' 3
(Sabraf };Sesungmihinya Has:daffah?éé
telah melarang nikah mut'eh pada har

bin  Sabrah, dari bapaknyu

Fathu Mokkah (vaitu hart kemenangan
kota Makkah tafwn 8 H ). (HSR. Muslim,
4/133)
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Dalam riwayat lain bagi Muslim (47 133),
Sabroh berkata: Rasulullah 5;"“-5:_‘, telah me-
merintahkan kami untuk (ntkah) mut'ah
pada tahun fathu Makhah kettha kami
memasuki kota Makkah. . Kemudian sebe-
fum kami meninggatkan Makkah, beliau

pun telah melarang kami darinya (dari
mengerjakan nikah mutah ).
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Dalam riwayat yang lain bagi muslim
(4/132),  Sabroh menjelaskan larangun
Nabi 3€- "Wahai manusia! Sesungguh-
nya aku pernah mengizinkan kamu untuk
nikah mutah, dan (sekarang) sesungguh-
nya Allah telah mengharamkan nikah
mucl'ah tersebut sampai hart kiamat. Maka
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barangsiapa  yang masih mempunyai
tkatan (mut'ah) dengan perempuan-perem-
puan lersebut, hendaklah mercka lepaskan
(putuskan ikatan peranyian nikah mut'ah
tersebut), dan janganlah kamu mengambil
kembali sedikitpun juga apa-apa yang
pemah kamu berikan kepada mereka (pe-
rempuan tersebut ),
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Dalam nicayat yang lain bagi Muslim
(#134), Sabroh menjelaskan sesunggrih-
nya Rasululloh ¥2 telah melarang nikak
mut'ah dar belian bersabda: "Ketahutlah!
Sesungaihnya  nikah mutah ity haram
mulal  (sejak) hart ini (yakni kettka fat-
e Makkah) sampal han' kiamat. Dan
barangsiapa yang telah memberikan sesu-
atu (harte atau mahar kepada perempuan.-
perempuan yang dintkah secara mufah)
Jjanganlah ia mengambilnya lag."

Sekarang, ikutilah pembahasan sa-
ya pasal demn  pasal mengenai nikah
mut'ah terutama nikah mut'ah di dalam
agama Syi'ah.

"

.,

Nikah Mut'ah telah Dikaramkan
sampai Hart Kiamat

Hadits-hadits di atas bersama sau-
dara-saudaranya yang lain dart jama'ah
para shahabat dengan tegas dan terang
menyatakan hahwa nikah mut'ah telah di-
haramkan oleh Allah dan Rasul-Nya de-
ngan pengharaman abadiyyah {selama-

lamanya) sampai hari kiamat. Yang sebe-
lumnya :’vakm' sebelumnya diharamkan-,
beliau 2 pernah memberikan keringanan
kepada para shahabat untuk melakukan
ntkah mutah  dengan dua sebub yang
dapat diterima pada waktu itu:

1. Dalam keadaan darurat, vt pada
masa peperangan di waktu safar.

2. Dalam waktu yang sangat singkat dii an-
taranya selama 3 tiga hari.

Dari sim kita mengetahui, bahwa
mut'ah yang diizinkan Nabi ‘}‘%-;f sangat
jaub  berbeda dengan mut'ahnya kaum
Syi'ah  sebagaimana akan datang perin-
claruiya, <1 £ O

Rasulullah ﬁ“.:%:_—'j tidak mengizinkan
mut'ah sewakiu mereka di Madinah (mu-
kim)dan dalam masa yang panjang terus-
menerus. Tidak pernah kehuar dari lisan
behiau vang Aag  bahwa nikah mut'ah o
ibadah yang paling utama dan saru cara/
Jalan untuk mendekatkan diri (tagarmb)
Lepada Allah, atau orang yang menjalan-
kannya akan mendapatkan ganjuran seki-
an dan seldan sampai menyamai derajat
Ali, Hazan dan Husain. Bahkan beliau sen-
diri! Tidak! Sama sekah tiduk pernzah!
Kaum Rafidha'/Syi'ah telah begitu banyak
menyebarkan dusta-dusta besar atas nama
Nabt  yang mulia ;‘g‘_a}j Mut'ah yang pernah
beliau 1zinkan tidak lebih seurnparna orang
vang kelaparun dan tdak ada makanan
fan, kecuali daging babi. Maka di waktu
#tu diperkenankan memakannya demi me-
nyelamatkan dirl dari kematian atau me-
ngambil stiah ahlt wshol: “mengerakan
smudharat yang lebife kecil'ingan wriuk
menolak mudharat yang lebih besar” Tru-
lah  mut'ah yang pernah beliau izinkan se-
banyak dua kal pada dua tempat di masa
perang dan dalain waktu singkat.
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Pertaina; sebenarnya?  [ku-
ada waldu pe- tilah enpelasan
tang Khaibar (tahun Germbanjuga selorehUlamalstam,. | yang ctonurik di
7 I). Yang kemu- ’ i, bawah ini. Nis-
dian beliau haram- bahkan yma tmatbahwankah  j caya, para pem-
kan di tempat yang i baca yang saya
sama (Rhaibar) se | gt ghtidak belal dandiharamban ¢ o | @A
elurn mereka kem- i terheran-heran
bali ke Madinah ' ) > melihat betapa
(lihat kembali hadits sampat hary H!ﬂm&t. % rusalknya  kaum
Ali bin Ab: Thalib). ' ¥ Oyl'ah dengan
# sejumiah keanch-
Kedua; an dan keganplan

pada waldtu fathu

Makah. Yakn keuLa beliau memasula ko-
ta Makah beliau & k;f telah mengzinkar:
imtuk mui'ash selama tiga har (ndak le-
bih). Kemudiar, sebelum mereka kembali
ke Madinah heliau mengumumkan peng-
hararnan nikah mut'sh untuk sclama-
lamanya sampai hari kiamat den{zan sabda
beliau vang sangat terkenal; "Hahat ma:
nusia! Sesungguhnya aku pemah meng-
zinkan kamu wniuk nikah mud'ah (yaknt
selarna  tiga hari), sesungguhnye Allah
telafe  mengharamkan rikah mut'eh it
sampal hor kiamat" Dan sabda beliau
lagi: "Ketahuilah! Sesunggihnya ntkah
mutah tn telah dahamm:’can mutlar hart
e sampat furt kiamat."

Dengan pemuh  ketaatan l(epadfa
Allabh dan Rasul-Nya. maka terjadilah ima’
shahabat tentang haramnya nikah mut'ah
untuk selurna-lamanya. Para shahabat sa-
ling memberitahukan sesama mereka se-
bagaimana Ab bin Abi Thalib telal menga-
harkan kepada Ibnu Abbas dan seterusnya.
Dunjldd.u Juga seluruh Ulama [slarn, bah-
kan gma’ wmat bahwa nikah mut'ah tidak
halal dan diharamkan sampai hari kiamat,
Tidak ada yang menyalalinya, kecual ka-
um Syral/Rafidhah! Siapakah mereka ini

(Periksalah ktab-latah: af -Fath,

mereka yang telah
demsldan Jauhnya keluar dart agama Allah
vang sucl dan mulia ini (al-lslam) derni
mempertahankan agama rmazdak dan
Majusi!
941 69—
167; Syvarah Muslim, 9/189- ]90 Nt
al Authar 6,268- 275, Subulu as- qcu':zum
3125 127 Figeh Sunnah, 2/41-42; Zadul
Ma'ad, S,f'11]-112 Ihoul Qay}-‘im; Ma-
waniy an-Nikah, hal. 91-114; Nekah Mut-
‘ah (selurub ism kitab) oleh Muhammad
Abdurraliman  bersama latab-lotab lain
yang banyak sekali).

Syi'ah adalah Agama

Sungguh keliru erang yang menga-
takun bahwa tiduk ada perbedaan antara
Sunni dengan Syi'ah, kecuali sebagai-
mana perbedaan yang ter}ad.l di antara
madzhab yang empat (Hanaf, Malilt.
Syafii dan Hambali) dalam masalah-ma-
salah  fure'tyyuh gtthodiyyah!? Dengan
sebab dan dasar Lkejshilan int dan se_JdL
berdirinya kekuasaan para "a y a (" di
negeri mereka, maka pemimpin-pemimpin
Syr'ah segera dapat menegakkan dua asas

As-Sunnah, Edisi 16/Th. ke-2
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-ang sangat penting untuk memasukkan
Syi'eh ke dalam agama Islam.

Periama: Memasukkan Sy'ah menjadi
salah zatu madzhab (madzhab ke lima)
" dari madzhab-madzhab yang ada di da-
lam Islam seperti tersebut di atas.

Kedua: Tagrib (pendekatan) antara Su-
mnah dengan Syi'ah.

ooy gl 33 L8 G 56

Tidak sekali-kali! Sesungguhnya itu ha-
nyaleh perkataan yang i ucapkan saja.
{al-Mukminun: 100)

FP\)}LINi)}_:U_&EJ :!..\_l}:‘
T PSS S

6 < "’)}-"['—?-‘-’f W gty
(I 1,y b:,;élgjl

I(fcreﬁﬂ'. fw”,(m!c f!w!”ﬂ(la!{man wn,a"a
{aguma)  Allah dengur mulut-mulut mere-
ka, padahal Allah tidak menghendoki
fecuall  menyermpumakan . cohaya-Nya
meskipun orang-crang yang kafir mem-
bencinya. {at-Taubah: 32)

Sementara itu Syi'ah tetap dalam
keyalanan agamanya dan tidak bergeser
sedildtpun juga, bahkan serpaldn bertam-
pah-tambah kelafurannya.
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Mereka  mengucapkan dengan lidah-hidah
mereka apa  yang (sebenarryn) tidak ada
(sarma sekaly) dv hati-hatt mercka. (al-
Fath: 11)

ftulah  tagryah!  Dan taginah
adalah agama Syr'ah! Demi menyebarkan

agemna mereka dengan lisan dan tulisan ke
seluruh’ pelesok bumi, khususnya di negeri

lata im, mereka telah menginfagkan harta-
harta mereka dalam jurnlah yang sangat
besar sekali.

e oAl il VK i by
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Sesungguhnya orung-orang yang kafir it
menginfagkan harta-harta mereka untuk
menghalongt manusia dari jolan Allah....
(al-Anfal: 36)

Kaum Muslimin yang mengerti be-
tul halakat ajaran Syr'ah, bak secara gma-
Ii (garis besar) atau tafshili (terpeninct),
baik dilihat dari jurusan nagli maupun
agli, niscaya akan mengatakan secara te-
gas: "Satu kemnustahilan akan terjadi pen-
dekatan (taqrib) antara Islam depgun Syi-
"ak. Karena Syi'ah adalah agama yang ber-
diri sendiri di luar Eslamn yang mengataspa-
fakan Islam . Dan Syi'ah adalah agama
sebodoh-bodohnya manusia dalam dalil-
dalll nagliyyah dan agliyyeh di antara

rpah-firgah  yang menasabkan diri kepa-
da [slam padahal bukan Islam. Kecuali......

(ha izl :H;?-H F;' LSB— J;-'J’:dl JCJ;':GT-"
Sampai onta masuk ke lubang jarum (al-
A'raaf: 40)

Ketahuilah! baliwa Syl'ah adaluh
agama di luar Islam. Perbedaan antara a-
ta kaum Muslimin dengan Syi'ah sebagai-
mana berbedanya dua agama dars awal
sampai akhir yang tidak rounglkan disatu-
kan, kecuali salah satunya meninggalkan
agamanya!

Agar para pembaca mengetahui
atas dasar bashimh (yakni Augoh yang
kuat dan terang naglivan dan agliyun
bahwa Syi'ah adalah dfen/agama), maka
di bawah inl saya jelaskan sebagian dari

12 As-Sunnah, Edisi 16/Th. ke-2



nqidih Syi'ah yang tidak seorang muslim
pun neyakini salal satunya melamnkan dia
telad keluar dar: Idam.
Pertama: Mereka

mengatakan bahwa
Allah Ju, e tdak mengetahu bagian
terientu (juz-fyyar) sebelum terjadi. Dan
mnereka sifatkan Allal: @5% dengan al-Ba-

da' vaknt Mlah @58 baru mengetahui se-

telah terjadi sesuatu!?

Maha suci Allah! Alangkah besarnya ke-
zhaliman dan Lkekufuran Syf'ah! Agidah
Svi'ah di atas membantal isi al-Qur'an da-
ri awal sampai akir, di antaranya firman

Allah e85 Jr:
S i A S e U
(Y by kf'bj’}

Dan  jitka kamu mengeraskan ucapanmu,
maka sesunggutmya  fo (Allah) mengeta-

heat m:‘msfabdz{an ‘J‘Gﬂg lebif tersembunyi.’

(Thaha: 7)

Kedua: Tahrful-Quran (perubahan al-
Quran). Yakm mercka meng-Iogad-kan
telah terjadi perubaban besar-besaran di
dalam al-Qur'an. Ayat-ayat dan surat-su-
ratnya telah dikurang) atau ditambak oleh
para shahabat Nabi $ di bawah pimpin-
an tiga khalifah yang merampas hak ah-
{uf-bait, yaitu Abu Bakar, Umar dan Uts-
man? '

Mereka juga mengatakan bahwa al-Quran
vang ada di tangan kaum Muslimin dan
zaman shahabat sanpai hari ini tidak ash
lagi! Kecuali. aj-Qur'an mereka yang tiga
Lkali Jebih besar dari Kitabullah yang mere-
ka namakan rushaf Fatimah yang ekan
dibawa oleh frmam Mahdi khurafat dan
khayalan mereka yang tidak pernah ada

wujudnya! Itulab agidah Syi'ah mengenai
Qur'an !
Allah #3% telah berfirman.
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Sesungauhnya Kami-lah yang menurun-
karn al-Quran, duan sesungguhnya Kami-
lah yang benar-benar memelthara/menja-
ganya. (al-Hi: 9

@ o) oo™ fﬁ-"' el J-.':rs
(Al-Qur'an) Yang tidak datang kepadamya
kebatilan baik durl depgn maupun bela-
kangnya, yang ditwrurkan (Allah) yang
Maha Bijaksana (lagy) Maha Terpusi.
(Fush-siuiat: 42)

Alangksh hesarnya dusta dan
penghinaan mereka terhadap al-Qur'an.
Allah  Jw, i tegaskan bahwa al-Qur'an di
dalam pemelibaraan-Nya dan tidak akan
kemasukan satupun yang batil dari segala
jurusan., Akan tetapi mereka mengatakan
al-Qur'an telah dirubah oleh tangan-ta-
ngan manusia, yaitu para shahabat!

Ketiga: Satu di antara agidah Syi'ah yarg
terpenting dan menjadi asas bagt mereka
jalah mengadakan penyembahan terhadap
manusia. Mereka bersikap ghudin (berle-
bihan) terhadap imam-imam mereka, se-
hingga mereka tinggikan sampai kepada
derajat uluhiyvah {ketuhanan). Untuk io,
mereka telah berbohong atas nama se-
orang shahabat besar ahlul jannah, Al bin
Abi Thalib bersama istrinya (Fatimahi pu-
tri Nabi $#£) dan kedua oranganaknya
(Hasan dan Husain) dan seluruh ahlnd
bait.
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Lihatlah kepada sebagian perkata-
an ulama mereka tentang Ali bin Abi Tha-
lib yang kata mereka -secara dusta- telah
mengatakan:
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niyyah (1/31) salah satu kitab terpenting
agama Sy7ah). .

Sekarang, Libatlah apa yang dikata-
kan Khomeird, pemimpin besar agama
Syi'ah pada zaman in, di dafam kitabnya
al-Hukumatu of-Tslamivyah (bal. 52):

Ll Bkl )y e e B
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Dan, sesungguhknya yang terpenting dart
madzhab kami, sesungguhnya imam-
imam kami rmempunyal kedudukan (ma-
qam) yang ticak bisa dicapai oleh satupun
malatkat yarg mugarrab/dekat dan ti-
dak oleh seorangpun nubi yang pernah
diufus.

Maksudnya, imam-imam mereka itu jauh
Jebih tingg dari para malakat dan sekali-
an Nabi yang pernch ditus. Imldh salah



